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HASIL TANAMAN TEMBAKAU (Nicotiana tabacum L.) 

Di Bawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP. 

       2. Ir. Siti Muslikah, MP. 

 

 Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan salah satu komoditas penting di 

Indonesia. Peran tembakau sangat penting dalam industri hasil tembakau dalam 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Produksi tanaman tembakau sampai saat ini 

masih tergolong rendah dan belum stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengurangan dosis pupuk ZA dan penambahan Nutrisi Hayati terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tembakau. 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian yang berlokasi di Kelurahan 

Talun, Kecamatan Talun Kabupaten Blitar Jawa Timur dimulai pada bulan Mei 2022 

sampai dengan bulan November 2022. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 

ini Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari empat level yaitu: P1(Pupuk 

ZA dengan dosis 400 kg/Ha) P2 (Pupuk ZA dengan dosis 300 kg/Ha  + Nutrisi hayati 

25 liter/Ha) P3 (Pupuk ZA dengan dosis 200 kg/Ha + Nutrisi hayati 25 liter/Ha) P4 

(Pupuk ZA dengan dosis 100 kg/Ha + Nutrisi hayati 25 liter/Ha) dan P5 (Pupuk 

hayati (nutrisi): Nutripos 20 liter/Ha + Nutrisida 5 liter/Ha). Dengan jumlah 

perlakuan 5 macam setiap perlakuan diulang 5 kali, dan setiap plot memiliki 5 

guludan.. Jumlah tanaman setiap plot sebanyak 100 tanaman sehingga terdapat 2.500 

tanaman dengan jarak tanam 40 cm x 40 cm  dan jarak antara guludan 1 m. 

Pemberian pupuk pada setiap perlakuan dilakukan 2 tahap pada umur 10 dan 25 hst, 

pemupukan pupuk ZA pertama dilakukan dengan cara ditabur disekeliling batang 

tanaman, sedangkan untuk nutrisi hayati Nutripos dilarutkan dan dikocor pertanaman 

sebanyak 50 ml, sedangkan untuk nutrisida dilarutkan dan disemprotkan ketanaman 

tembakau yang dilakuan setiap sore hari.  

 Semua data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sidik ragam (ANOVA) atau 

uji F taraf nyata 5% dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. Parameter 

pengamatan antara lain: tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar total, 

bobot kering total, bobot segar daun, dan bobot kering daun pertanaman. Hasil 

pengurangan dosis pupuk ZA dari 400 kg menjadi 100 kg/Ha dan penambahan 

Nutrisi Hayati meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tembakau dibandingkan 

dengan penggunaan pupuk ZA (400 kg/Ha) atau Nutrisi hayati saja. Hasil uji kolerasi 

menunjukan bahwa hubungan antara pertumbuhan  tanaman tembakau pada umur 10 

MST dengan hasil tanaman tembakau berkategori sangat kuat dan positif yaitu 

sebesar 0,88. Ini menujukkan bahwa semakin tinggi perkembangan organ vegetatif 

tanaman tembakau, semakin tinggi hasil tembakau. 

 

 



SUMMARY 

ARIS (21801031094) THE EFFECT OF REDUCING ZA FERTILIZER DOSE 

AND ADDITION OF BIOLOGICAL NUTRITION ON THE GROWTH AND 

YIELD OF TOBACCO PLANTS (Nicotiana tabacum L.) 

Under the guidance of : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP. 

        2. Ir. Siti Muslikah, MP. 

 Tobacco (Nicotiana tabacum L.) is a vital commodity in Indonesia. It plays a 

crucial role in the tobacco industry and contributes significantly to the socio-

economic well-being of the community. Tobacco production remains relatively low 

and unstable. This study aims to determine the effect of reducing the dose of ZA 

fertilizer and adding biological nutrients on tobacco plant growth and yield. 

 This research was conducted on agricultural land located in Talun Village, 

Talun District, Blitar Regency, East Java, from May 2022 to November 2022. The 

design used in this study was a Randomized Block Design (RAK) consisting of four 

levels, namely: P1 (ZA fertilizer with a dose of 400 kg/Ha) P2 (ZA fertilizer with a 

dose of 300 kg/Ha + 25 liters of biological nutrients/Ha) P3 (ZA fertilizer with a dose 

of 200 kg/Ha + 25 liters of biological nutrients/Ha) P4 (ZA fertilizer with a dose of 

100 kg/Ha + 25 liters of biological nutrients/Ha) and P5 (Biological fertilizer 

(nutrients): Nutripos 20 liters/Ha + Nutritionida 5 liters/Ha). With a total of 5 

treatments, each treatment was repeated 5 times, and each plot had 5 ridges. The 

number of plants in each plot was 100 plants, so there were 2,500 plants with a 

planting distance of 40 cm x 40 cm and a distance between ridges of 1 m. Fertilizer 

application in each treatment was carried out in 2 stages at the age of 10 and 25 hst, 

the first ZA fertilizer fertilization was carried out by sprinkling it around the plant 

stem, while for Nutripos biological nutrition it was dissolved and sprayed on the 

plants as much as 50 ml, while for nutricide it was dissolved and sprayed on the 

tobacco plants which was done every afternoon. 

 All data obtained were then analyzed using ANOVA or F test at a 5% 

significance level with a further Honestly Significant Difference (HSD) test at a 5% 

level. Observation parameters included: plant height, number of leaves, leaf area, 

total fresh weight, total dry weight, leaf fresh weight, and leaf dry weight per plant. 

The results of reducing the dose of ZA fertilizer from 400 kg to 100 kg/Ha and the 

addition of Bionutrients increased the growth and yield of tobacco plants compared to 

the use of ZA fertilizer (400 kg/Ha) or Bionutrients alone. The results of the 

correlation test showed that the relationship between tobacco plant growth at the age 

of 10 WAP with tobacco plant yields was categorized as very strong and positive at 

0.88. This indicates that the higher the development of vegetative organs of tobacco 

plants, the higher the tobacco yield. 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Tembakau merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia. Peran 

tembakau dan industri hasil tembakau dalam kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat adalah penerimaan negara dalam bentuk cukai dan devisa, penyediaan 

lapangan kerja, sebagai sumber pendapatan petani, buruh, dan pedagang, serta 

pendapatan daerah. Penerimaan negara dari cukai hasil tembakau mengalami 

peningkatan secara signifikan yaitu dari Rp32,6 triliun pada tahun 2005 menjadi 

Rp65,4 triliun pada tahun 2011. Pada kegiatan on farm komoditas tembakau 

mampu menyerap tenaga kerja sebesar 21 juta jiwa sedangkan di kegiatan off farm 

sebesar 7,4 juta jiwa (Hasan dan Dwidjono, 2013). 

 Berdasarkan data kementerian pertanian (Kementan), produksi tembakau 

Indonesia pada 2021 diperkirakan mencapai 261.011 ton. Jawa Timur menjadi 

provinsi dengan produksi tembakau terbesar di Indonesia yakni sebanyak 139.069 

ton pada 2020. Sementara produktivitas tembakau nasional diproyeksikan sebesar 

1.124 kg/Ha pada 2021. Jumlah ini turun 1,2% dari tahun lalu yang mencapai 

1.138 kg/Ha. 

 Penurunan produktivitas tembakau disebabkan oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah kurang berimbangnya pupuk yang diaplikasikan kedalam tanah. 

Oleh karena itu pemberian pupuk berimbang dan rasional serta berkelanjutan 

sangat dianjurkan dengan memperhatikan jenis pupuk yang digunakan, dosis 

pupuk, waktu pemberian serta cara pemberian pupuk, sehingga tercapai produksi 

dan kualitas yang baik dari tanaman yang dipupuk. Pemupukan termasuk salah 

satu unsur panca usaha pertanian yang berperan dalam usaha peningkatan 



produksi. Pupuk yang biasa digunakan untuk tembakau yaitu pupuk anorganik 

atau pupuk kimia (ZA, ZK, NPK, SP-36) dan pupuk organik (Hariyadi et al., 

2019). Namun demikian penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 

dalam jangka waktu yang panjang dapat mengakibatkan penurunan kesuburan dan 

kualitas tanah. Oleh karena itu kombinasi pupuk anorganik dan organik dalam 

budidaya tanaman sangat dibutuhkan untuk mempertahankan kesuburan tanah 

(Nurhidayati, 2017). 

 Nitrogen merupakan unsur hara makro utama yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah banyak. Menurut Suhastyo dan Raditya, (2019) nitrogen merupakan 

unsur hara utama yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan 

pembentukan organ vegetatif tanaman seperti batang, daun, dan akar. Sedangkan  

Sulfur merupakan unsur hara yang berperan dalam proses fisiologi pada tanaman 

yaitu pembentukan protein yang dimulai dari pembentukan asam amino seperti 

sistein, sistin dan metionin (Mustikawati et al., 2020). Pupuk anorganik yang 

mengandung unsur nitrogen dan sulfur sering ditemukan antara lain adalah pupuk 

ZA. Penentuan jenis pupuk dalam suatu wilayah pengembangan dipengaruhi oleh 

ketersediaan jenis pupuk tersebut (Lestari & Djumali, 2017).   

 Penambahan pupuk hayati juga diperlukan dalam memperkaya nutrisi 

dalam tanah. Pupuk hayati (Biofertilizer) adalah pupuk yang mengandung 

mikroorganisme yang keberadaannya bisa tunggal atau berupa gabungan beberapa 

jenis yang disebut dengan konsorsium. Kemampuan mikroorganime ini dapat 

memacu pertumbuhan tanaman, menambat nitrogen, melarutkan fosfat dan 

menghambat pertumbuhan penyakit tanaman (Kumar et al., 2017).             

 Senyawa pemacu tumbuhan seperti auxin dan giberelin, banyak dihasilkan 



oleh mikroorganisme seperti Azotobacter sp, Azospilium sp dan Bacilus sp 

(Kumar et al., 2017). Pemberian pupuk ZA dan pemberian pupuk nutrisi hayati 

diharapkan dapat meningkatkan hasil tembakau. 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas disusun beberapa rumusan 

masalah diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk ZA dan Nutrisi Hayati terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tembakau ( Nicotiana tabacum L.)? 

2. Begaimana korelasi parameter pertumbuhan dan hasil tanaman tembakau 

(Nicotiana tabacum L.)? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk ZA dan Nutrisi Hayati terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tembakau (Nicotiana tabacum L.). 

2. Mengetahui korelasi antara parameter pertumbuhan dan hasil tanaman 

tembakau (Nicotiana tabacum L.). 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman tembakau pada 

perlakuan pupuk ZA saja, dengan perlakuan yang diberikan pupuk ZA dan 

nutrisi hayati. 

2. Parameter pertumbuhan menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap hasil 

tanaman tembakau. 



Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang 

penggunaan dosis pupuk ZA yang tepat bagi para petani tembakau dalam 

usaha meningkatkan produktivitas tembakau dimasa mendatang. 

2. Mengurangi ketergantungan pemakaian pupuk kimia secara berlebihan dan 

mengkombinasi dengan nutrisi hayati. 

 



BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Pengurangan dosis pupuk ZA dari 400 kg menjadi 100 kg/Ha dan 

penambahan Nutrisi Hayati meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

tembakau dibandingkan dengan penggunaan pupuk ZA (400 kg/Ha) atau 

Nutrisi hayati saja. 

2. Hasil uji kolerasi menunjukan bahwa hubungan antara pertumbuhan  tanaman 

tembakau pada umur 10 MST dengan hasil tanaman tembakau berkategori 

sangat kuat dan positif yaitu sebesar 0,88. Ini menujukkan bahwa semakin 

tinggi perkembangan organ vegetatif tanaman tembakau, semakin tinggi hasil 

tembakau. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian ini disarankan bahwa dalam budidaya tanaman 

tembakau selain membutuhkan pupuk anorganik (pupuk ZA) dibutuhkan juga  

penambahan pupuk organik dalam bentuk nutrisi hayati. Untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menguji kombinasi pupuk ZA dan nutrisi hayati 

terhadap  kualitas kandungan nikotin pada daun tembakau baik dengan dosis yang 

sama atau yang lebih rendah. 
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